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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Taman kanak-kanak didirikan sebagai usaha mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga dan pendidikan sekolah.
Sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa : (Depdiknas, 2010 ; 1)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Menurut Harini dan Firdaus (2003) “Pendidikan secara luas merupakan proses yang berkaitan dengan upaya untuk mengembangkan potensi pada diri seseorang yang meliputi tiga aspek kehidupan yakni pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup. Sedangkan tujuan pendidikan sudah banyak dirumuskan, salah satu di antaranya dikemukakan oleh Bloom bahwa tujuan pendidikan adalah agar manusia lebih berkualitas, baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Dengan kata lain harus ada keseimbangan antara pengembangan kemampuan otak (head), pengembangan kemampuan hati (heart), serta pengembangan kemampuan otot (hand)”.
Secara garis besar, kegiatan pendidikan dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan oleh orang lain. Demikian pula tempat pendidikan juga ada tiga yang pokok yaitu di dalam rumah, di masyarakat dan di sekolah. Upaya untuk mengembangkan ketiga aspek pendidikan (kognitif,afektif,psikomotor) dapat dilaksanakan disemua jalur dan jenjang pendidikan
Usia dini merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak Taman Kanak-kanak. Upaya pengembangan ini dapat dilakukan berbagai cara termasuk permainan berhitung. Permainan behitung di Taman kanak-kanak tidak hanya terkait kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental sosial dan emosional, karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan menyenangkan. Anak-anak usia dini (Anak Taman Kanak-kanak) adalah mahluk yang ingin mengumpulkan informasi dengan panca indranya. Informasi ini secara bertahap diproses dan akhirnya menjadi bagian dari pemahaman. 
Menurut Depdiknas ( 2010 : 15 )
Dalam bidang kemampuan dasar kognitif bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Dengan meningkatkan kemampuan berpikir, anak diharapkan dapat mengolah perolehan belajar dan menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah. Salah satu hasil belajar yang harus dicapai adalah anak dapat berhitung dengan benar. Untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya standar kompetensi.

Hal yang perlu diperhatikan bahwa banyaknya pengetahuan baru yang diperoleh anak akan sangat tergantung dari kemampuan dan kreativitas seorang guru untuk meningkatkan kegiatan dan melengkapi alat-alat dan sarana penunjang yang diperlukan, bagaimana cara guru meningkatkan potensi-potensi yang ada pada anak didiknya, bagaimana cara guru menerangkan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari anak serta sejauh mana pengetahuan dan kemampuan guru memahami masa peka anak untuk menerima kegiatan.
Immanuella, (2003: 35) berpendapat bahwa 

Berhitung atau matematika merupakan bidang yang diyakini banyak ahli menentukan kesuksesan akademik seseorang sehingga, dalam beberapa dekade terakhir, hampir semua orang tua di berbagai belahan negara berusaha mengenalkan anak sedini mungkin dengan konsep-konsep matematis. Sayangnya pendekatan yang dilakukan pendidik kerapkali tak disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan kebutuhan anak.

Kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak Mardhati, Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Rappocini Makassar, masih kurang berkembang untuk itu penulis mengembangkan kemampuan berhitung anak dengan menggunakan kartu angka, yang dikemas dengan permainan-permainan yang menarik bagi anak sehingga anak mampu menyebutkan angka 1-10 menggunakan lirik lagu, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, dengan menggunakan kartu angka yang berwarna-warni, menyebutkan dan menyebutkan angka 1-10 tanpa gambar menggunakan kartu angka dan menyebutkan dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol dengan menggunakan kartu angka. Sehingga anak mampu berhitung dan mengenal angka.
Secara umum permainan berhitung permulaan di Taman Kanak-kanak, adalah untuk meletakkan dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak Taman Kanak-kanak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang berikutnya yang lebih kompleks. Begitu pula saat mengajarkan berhitung pada saat anak Taman Kanak-kanak, harus dikemas menjadi suatu yang sangat sederhana dan menyenangkan. Bagaimana mengajarkan berhitung pada anak anak yaitu dengan memberikan beberapa pola dalam bentuk gambar. Pola ini dapat diumpamakan sebagai bilangan, misalnya pola pada kartu angka. Dengan melihat pola titik pada kartu anak akan berhitung dengan sendirinya ketika melihat- pola-pola tersebut. 
Biarkan anak menyaksikan saat melakukan perhitungan, guru dapat berhitung keras-keras, libatkan anak dan meminta anak untuk berhitung bersama-sama, mulanya hanya angka kecil saja dan selalu menunjuk dekat-dekat, atau menyentuh benda sambil menghitung, dengan melakukan kegiatan seperti ini anak akan terbiasa mendengarkan dan akhirnya anak akan senang dengan kegiatan berhitung.

Tapi fenomena yang terjadi di sekolah kami sebagian besar anak-anak Kurang bisa dalam menghitung, hal ini dikarenakan konsep pembelajarannya kurang menarik dan tidak dikemas dengan baik, guru hanya mengajarkan berhitung dengan menyebut urutan angka, tanpa memperlihatkan angka atau konsep pada anak, hal inilah yang menyebabkan anak belum bisa berhitung dengan baik dan mengenal konsep angka itu sendiri. Untuk itu penulis melaksanakan penelitian menggunakan kartu angka agar anak dapat mengenal bilangan dan konsepnya. Sehingga kemampuan berhitung anak dapat meningkat. kemampuan berhitung anak kelas B masih kurang dalam mengenal dan menyebut angka 1-10. Hal ini ditandai dengan jumlah anak yang belum mengenal angka ada 10 orang, belum dapat menyebut angka secara urut, dan menunjuk angka tanpa ada konsep 20 orang, sehingga kemampuan berhitung anak perlu ditingkatkan melalui penggunaan kartu angka. Dalam hal ini peneliti hanya menfokuskan anak dengan jumlah 11 orang anak.

Kartu angka merupakan media belajar yang dapat mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada anak didik. Jika program ini didesain dan dikembangkan dengan baik maka penggunaan media kartu angka ini dapat berfungsi untuk mempermudah anak dapat mengerti akan materi yang diberikan dengan cara menuliskan angka pada kartu dan dibalik kartu ada konsep yang mewakili angka tersebut.. 

Dengan kegiatan-kegiatan pengembangan konsep bilangan banyak sekali bahan dan kesempatan bagi anak untuk mengamati, melihat, membandingkan serta menemukan hubungan seba akibat untuk memperoleh pengetahuan baru, misalnya guru membuat media atau alat peraga dari berbagai bahan bekas yang mudah penggunaannya dan tidak berbahaya bagi anak, salah satunya dengan membuat kartu angka, sehingga anak dengan mudah menyebutkan dan menghubungkan dengan konsep yang ada disekitarnya.

Kartu angka merupakan alat peraga yang digunakan untuk mengenalkan angka pada anak yang dimanfaatkan untuk merangsang daya pikir, perasaan, perhatian, dan minat, dan kemampuan anak sehingga mampu mendorong terjadinya proses belajar pada diri anak. Kartu angka yang di gunakan pada pembelajaran sangat diperlukan untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas tinggi. 
Kartu angka merupakan alat peraga dalam belajar yang dapat membantu guru menyajikan informasi belajar kepada anak didik. Jika program ini didesain dan dikembangkan dengan baik maka penggunaan alat peraga kartu angka ini dapat berfungsi untuk mempermudah anak dapat mengerti akan materi yang diberikan. 

Bermain kartu selalu diidentifikasikan dengan hal-hal negatif. Mulai dari yang membuang-buang waktu. Pendapat seperti ini tidak salah memang ada sebagian orang yang melakukan kegitan membuang-buang waktu dengan bermain kartu. Akan tetapi, pendapat seperti itu juga tidak sepenuhnya benar. Ditangan guru yang berkreatifitas tinggi, bermain kartu bisa digunakan sebagai sarana pembelajaran yang menarik, terutama dalam melatih kemampuan berhitung anak didiknya.

Dengan kegiatan pengembangan konsep bilangan banyak sekali bahan dan kesempatan bagi anak untuk mengamati, melihat, membandingkan serta menemukan hubungan sebab akibat untuk memperoleh pengetahuan baru, misalnya guru membuat alat peraga dari berbagai bahan bekas yang mudah penggunaannya dan tidak berbahaya bagi anak, salah satunya dengan membuat kartu angka, sehingga anak dengan mudah menyebutkan dan menghubungkan dengan konsep yang ada disekitarnya.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut “Bagaimana Kemampuan berhitung anak dapat meningkat melalui penggunaan kartu angka di Taman Kanak-kanak Mardati kecamatan Rappocini”?.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak Mardhati dengan kartu angka.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a) Bagi lembaga pendidikan, dapat menjadi bahan informasi dengan Penggunaan kartu angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka di Taman Kanak-kanak Mardati
b) Bagi penulis, menjadi bahan masukan dalam meneliti dan meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka di Taman Kanak-kanak Mardati.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru / Pendidik, Untuk di jadikan referensi bagi guru yang ingin   meningkatkan kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-Kanak. 
b) Bagi Pembaca/ orang tua, diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan berhitung melalui kartu angka di Taman Kanak-Kanak Mardati Kecamatan Rappocini.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Berhitung 

Menghitung merupakan cara belajar mengenai nama angka, kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. Menghitung merupakan kemampuan akal untuk menjumlahkan. Membedakan angka dengan menunjukkan angka adalah dengan simbol atau lambang “5”, sebuah angka. Anak belajar menunjukkan lambang bilangan dengan tiga cara yaitu sering menyebut “ empat “, belajar lambang (4) dan belajar menulis kata “empat“. Anak memerlukan belajar lambang bilangan, tetapi untuk menulis angka 4 tidak sepenting memahami angka empat yang sesungguhnya.

Menurut Syamsiatin, Eriva ( 2006 : 11 ). 
Berhitung merupakan cara belajar mengenal angka, kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. Berhitung merupakan kemampuan akal untuk menjumlahkan. Membedakan angka dan menunjukkan angka atau nomor adalah simbol atau lambang.
Andri S (2009 : 103 ) mengungkapkan Berhitung adalah “perhitungan banyaknya suatu benda misalnya setelah satu ada dua, setelah dua ada tiga, setelah tiga ada empat, setelah empat ada lima dan seterusnya”.

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berhitung adalah menyebutkan banyaknya suatu benda yang dimulai dengan angka satu dengan memperlihatkan angka satu dengan menggunakan kartu angka dan seterusnya.

2. Konsep Berhitung
Kebanyakan dari kita, belajar mengenai bilangan melalui aktivitas berhitung. Mulailah dengan mengenalkan bilangan-bilangan kecil dari 1-5 dengan menghitung banyaknya objek dalam urutan tersebut. Ketika berhitung, seperti yang dikemukakan oleh (Ismayani, Ani, 2009 : 4)
Berhitung adalah sebuah cara yang menyenangkan untuk belajar memahami konsep bilangan. Berhitung dengan sura nyaring atau berhitung sambil bernyayi baik dilakukan ketika mengajarkan anak berhitung dan mengenal bilangan”          
Manfaatkan segala sesuatu yang ada dilingkungan anak seperti menghitung tangga menghitung jumlah teman yang ada di dalam ruangan hal ini akan merangsang kesadaran anak terhadap angka-angka seperti yang dikemukakan oleh Adam ken (2006 ; 58) “Berhitung adalah konsep dasar yang harus dipelajari sebelum pelajaran menjumlahkan mengurangi dan membagi”
Berhitung merupakan cara belajar mengenal angka kemudian menggunakan angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. Membedakan dan menunjukkan angka atau bilangan adalah simbol atau lambang. 

Menurut Sujiono ( 2005 ;11.8 ), hal-hal yang perlu diingat dalam mengenalkan konsep bilangan adalah :
a. Mendapatkan konsep bilangan adalah proses yang berjalan perlahan-lahan. Anak mengenal benda dengan menggunakan bahasa untuk menjelaskan pikiran mereka, sehingga mulai membangun arti angka.

b. Belajar dengan trial and error dalam mengembangkan kemampuan menghitung dan menjumlahkan.

c. Menggunakan sajak, permaian tangan, dan beberapa lagu yang sesuai untuk memperkuat hubungan dengan bilangan.
Pentingnya mengenalkan konsep bilangan adalah (Departemen Pendidikan Nasional, 2007 : 2) agar anak dapat :

a. Anak dapat berpiki logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan  terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak, 

b. Anak dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung, 

c. Anak memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi, 

d. Anak memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya,

e. Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya mengenalkan konsep bilangan pada anak sejak dini agar anak mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sejak dini sehingga anak siap mengikuti pembelajaran matematika pada jenjang yang lebih tinggi yaitu mampu menghitung, menggunakan angka, membuat klasifikasi dan kategori dan diharapkan anak juga mampu menemukan sebab akibat dari suatu permasalahan yang ada dilingkungan anak berada dan ketakutan anak terhadap pelajaran matematika dapat terhapus sejak anak masih dini.
3. Tujuan Belajar Berhitung

Anak usia Taman Kanak-kanak adalah masa strategis untuk mengenalkan konsep berhitung, karena usia Taman Kanak-kanak sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungannya. Rasa ingin tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapat stimulasi/rangsangan/motivasi yang sesuai dengan tugas perkembangannya. Apabila kegiatan berhitung diberikan melalui berbagai macam permainan tentunya akan lebih efektif karena bermain merupakan wahana belajar dan bekerja bagi anak.
Secara umum tujuan permainan berhitung permulaan di TK menurut (Depdiknas (2007:1), adalah “untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks” 
Tujuan khusus belajar berhitung di Taman kanak-kanak menurut (Depdiknas, 2007). Adalah : a) anak dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak. b) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung. c) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi. d) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya. e) memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan. 
Tujuan umum permainan kreatif Pendidikan Anak Usia Dini menurut (Siswanto, 2008 ; 44)

adalah untuk melatih kecerdasan matematika dan logika anak sehingga a) dapat mengembangkan kemmapuan mengurutkan sesuai cirri tertentu, b) mengembangkan kemampuan membilang. c) Mengembangkan kemampuan perkiraan ukuran. d) merangsang kemampuan mengenal pola, e) Merangsang kepekaan strategi dan f) Merangsang kemampuan mengenali bentuk-bentuk geometri.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas tujuan dari belajar berhitung adalah agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sejak usia dini sehingga anak-anak akan siap mengikuti pembelajaran matematika pada jenjang selanjutnya di sekolah dasar.
4. Kemampuan Berhitung Anak Taman Kanak-kanak
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam upaya pengenalan sampai sejauh mana kegiatan permainan berhitung dapat diberikan kepada anak. Pengenalan sejak dini perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya masalah kesulitan belajar karena belum menguasai konsep berhitung. Sebagaimana terdapat banyak kasus dimana berhitung dijalur matematika seolah-olah menjadi sesuatu yang menakutkan bagi anak.

Kesenangan anak dalam penguasaan konsep berhitung dimulai dari diri sendiri ataupun rangsangan dari luar seperti permainan tebak-tebakan, kantong pintar dan mencari jejak. Stimulasi yang diberikan secara terus menerus akan mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berhitung anak Taman kanak-kanak. Apabila ada anak yang cepat menyelesaikan tugas, ini menunjukkkan bahwa anak tersebut sudah siap untuk diberikan permainan berhitung dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi.
Ciri-ciri yang menandai bahwa anak Taman kanak-kanak sudah menyenangi permainan berhitung antara lain (Departemen Pendidikan Nasional, 2007 : 12)

a.Secara spontan telah menunjukkan ketertarikan pada aktivitas permainan berhitung. b. Anak mulai menyebut urutan bilangan tanpa pemahaman. c. Anak mulai menghitung benda-benda yang ada di sekitarnya secara spontan. d. Anak mulai membanding-bandingkan benda-benda dan peristiwa yang ada disekitarnya. e. Anak mulai menjumlahkan atau mengurangi angka dan benda-benda yang ada disekitarnya tanpa disengaja. 
Anak usia 5 - 6 tahun menunjukkan minat yang tinggi terhadap angka terutama penjumlahan. Menurut Brewer (Musfiroh, 2008 : 81) anak usia lima tahun menunjukkan kemampuan : 
a. Dapat mengurutkan benda. b. Dapat mengelompokkan benda. c. Dapat membedakan antara fantasi dan realitas. d. Menggunakan bahasa untuk kategorisasi secara agresif. e. Mulai tertarik pada angka. f. Tidak lagi menggunakan latihan secara spontan dalam tugas-tugas ingatan. g. Dapat mengikuti tiga perintah yang tidak berkaitan. h. Beberapa anak mulai berminat pada penjumlahan 
Tahapan perkembangan logika matematika diusia 5 tahun anak biasanya sudah memahami konsep bilangan dari 1 hingga 5, dan telah mampu menyebut urutan bilangan dari 1 hingga 10. Secara umum dimulai dengan penyebutannya, dan tidak diiringi sekaligus dengan pemahamannya terhadap bilangan yang disebutkannya 
Tahapan belajar berhitung anak terdiri dari 3 tahap dan anak harus melewati tahap tersebut satu demi satu ; (Moenawar, 2001) yaitu :      ”a. Manipulative Mode, b. Mental Image Mode, c. Abstract Mode ”     selanjutnya diuraikan oleh penulis sebagai berikut :
a. Manipulative Mode

Adalah tahap belajar berhitung dengan menggunakan manipulative atau objek nyata yang dapat mereka pegang atau sentuh. Jadi untuk memudahkan anak untuk belajar berhitung sediakan berbagai kesempatan bagi anak untuk menghitung benda-benda nyata sejak usia dini, benda-benda tersebut bias berbentuk apa saja yang ada disekitar anak, permen, balok, sendok ataupun mainan mobil-mobilan.

b. Mental Image Mode

Pada tahap ini anak tidak perlu menyentuh benda-benda yang ingin dihitung. Untuk menjawab soal matematika anak hanya perlu membayangkan benda-benda tersebut di dalam kepalanya misalnya ibu membeli 10 buah mangga kemudian memberikan 5 buah mangga pada adik berapa sisa mangga yang dimiliki ibu.

c. Abstract Mode

Tahap terakhir anak sudah dapat menyelesaikan soal-soal Matematika tanpa perlu membayangkan sama sekali benda-benda yang akan dihitung. Ketika disebutkan angka 5 secara otomatis sudah tahu. Dengan hanya melihat simbol angka 5+5 saja anak sudah tahu jawabannya secara otomatis.
Sejalan dengan beberapa teori yang telah dikemukakan diatas,       permainan berhitung di Taman Kanak-kanak seyogyanya dilakukan melalui tiga tahap penguasaan berhitung dijalur matematika yaitu : ”a.Penguasaan Konsep, b. Masa Transisi, c. Lambang”. Selanjutnya diuraikan sebagai berikut (Depdiknas, 2007 ; 6) yaitu:
a. Penguasaan Konsep
Pemahaman dan pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan benda dan peristiwa kongkrit, Seperti Pengenalan warna, bentuk dan menghitung bilangan.
b. Masa Transisi

Proses berfikir yang merupakan masa peralihan dari pemahaman kogkrit menuju pengenalan lambing yang abstrak, dimana benda kongkrit itu masih ada dan dimulai dikenalkan bentuk lambangnya. Hal ini harus dilakukan guru secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan anak yang secara individual berbeda. Misalnya, ketika guru, menjelaskan konsep satu dengan menggunakan benda (satu buah pensil), anak-anak dapat menyebutkan benda lain yang memiliki konsep sama, sekaligus mengenalkan bentuk lambang dari angka satu itu.

c. Lambang

Lambang merupakan visualisasi dari berbagai konsep, misalnya lambang 7 untuk menggambarkan konsep bilangan tujuh, merah untuk menggambarkan konsep warna, besar untuk menggambarkan konsep ruang, dan persegi empat untuk menggambarkan konsep bentuk.
Dari beberapa penjelasan beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung anak di Taman kanak-kanak di pengaruhi oleh rangsangan dan keingin tahuan yang tinggi dan ini dapat dilakukan dengan cara memberikan berbagai kegiatan yang merupakan wahana dalam belajar berhitung seperti mengenalkan warna dengan menghitung jumlah warna, mengenalkan konsep bilangan secara langsung.
5. Indikator Pengembangan Kognitif
Perkembangan anak berlangsung secara bertahap, yang berarti   bahwa tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Aspek perkembangan yang diharapkan dapat dicapai anak pada setiap tahap perkembangannya. Tingkat pencapaian perkembangan disusun berdasarkan kelompok usia anak dan tingkat Pencapaian Perkembangan kelompok usia 5-6 Tahun yang peneliti kembangkan adalah sebagai berikut (Kepmen 58 tahun 2009 : 10)
1. Menyebutkan lambang bilangan 1 – 10, 2. Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, 3. Mengenal lambang bilangan 1-10 tanpa gambar, 4. Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 sampai 10 tanpa simbol angka
6. Pengertian Kartu Angka
Kartu angka adalah kartu yang digunakan guru dalam mengajarkan angka pada anak didik baik dengan konsep maupun hanya menggunakan angka yang ditempel pada kartu, dapat di desain dengan warna-warni yang menarik. (Sujiono,  2005; 8.30 ) 
“Kartu angka merupakan kartu yang dapat digunakan dalam permainan matematika, yang terbuat dari bahan bekas dari karton duplek berukuran 5 x 5 cm. Kartu angka adalah kartu yang berisi angka-angka dari angka 1 sampai angka 10 setiap kartu berisi satu angka”. 
Sedangkan menurut Hermawan dan Eliyawati (2007 : 6.15 ) “Kartu angka adalah kartu berisikan tulisan angka dari 1 sampai 50, atau 1 sampai dengan 100. Kartu ini terbuat dari bahan kertas dupleks berukuran  5 x 5 cm”. 
Jadi kartu angka adalah kartu yang berisi simbol atau angka yang digunakan pada kegiatan pembelajaran berhitung di taman kanak-kanak, yang dapat dihitung satu persatu dan secara visual, gambar-gambar dan angka-angka itu sendiri harus menarik, sehingga mampu menstimulasi anak untuk menyebutkan apa yang dilihatnya.
7. Manfaat Kartu Angka

Guru dapat membuat kartu angka untuk memudahkan anak mengingat konsep-konsep yang akan dipelajari dan ini dapat dilakukan tanpa bimbingan guru sehingga memungkinkan anak belajar secara mandiri dan ini dapat di kembangkan dengan memberikan gambar dan konsep yang diaksud dengan menggunakan warna-warna yang menarik perhatian anak. Untuk memberikan pemahaman yang jelas, maka manfaat kartu angka adalah sebagai berikut (Yuliani, dkk 2005 : 8.30) 

a. Menarik minat anak mengenal Angka. Anak anak terkadang malas belajar apabila tidak dirangsang dengan sesuatu yang menarik perhatian mereka. Oleh sebab itu, dalam pengenalan lambang bilangan, angka-angka sebaiknya di tulis dalam bentuk kartu angka agar tampak lebih menarik. Hal ini akan meningkatkan minat anak untuk mengenal angka.
b. Mengenalkan angka pada anak. Kartu angka berisi angka yang dimulai dari angka 1. Dengan kartu angka, anak dapat mengenal angka 1 sampai 10 saat mereka di kelompok A, dan mengenal angka 1 sampai 20 saat mereka dikelompok B.
c. Mengelompokkan angka. Melalui kartu angka anak- anak dapat mengelompokkan angka, misalnya mengelompokkan angka 1 sampai 10 tergantung instruksi guru.
d. Menyusun Angka. Melalui kartu angka, anak akan mudah menyusun angka dari kecil ke besar atau sebaliknya karena kartu angka tersebut sangat mudah di pindah-pindahkan.
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Observasi 

[image: image6.png]


Menghitung merupakan cara belajar mengenai nama angka, kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. Menghitung merupakan kemampuan akal untuk menjumlahkan. Membedakan angka dengan menunjukkan angka atau nomor adalah dengan simbol             atau lambang “4”, sebuah angka. Anak belajar menunjukkan lambang bilangan dengan tiga cara yaitu sering menyebut “ empat “,          belajar lambang (5) dan belajar menulis kata “ Lima “. Anak memerlukan belajar lambang bilangan, tetapi dapat untuk menulis atau mengenal angka 4 tidak sepenting memahami angka empat yang sesungguhnya.
Penggunaan kartu angka dalam kegiatan pembelajaran adalah memperlancar proses interaksi antara guru dengan anak didik. Dalam hal ini membantu anak belajar secara optimal. Tetapi disamping itu ada beberapa manfaat lain yang lebih khsusu dalam pembelajaran. ( Martinis Y, 2007 ; 200) yaitu : 

1) Penyampaian materi pelajaran yang dapat diseragamkan, 2) Proses Pembelajaran Lebih Menarik. 3) Proses Belajar siswa menjadi lebih interaktif. 4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi. 5) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. 6) Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. 7) Sikap Positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan. 8)  Peran Guru dapat berubag kearah yang lebih positif dan produktif.

Lebih lanjut dapat diuraikan yang dimaksud dengan Penyampaian materi pelajaran yang dapat diseragamkan. Melalui media Setiap anak didik yang melihat dan mendengar uraian yang disampaikan akan menerima informasi yang persis sama seperti yang diterima teman-temannya.

Proses pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan alat peraga, dimana media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (Visual). Alat peraga dapat membangkitkan keingintahuan anak, merangsang mereka untuk bereaksi terhadap penjelasan guru, membantu mereka mengkonkretkan sesuatu yang abstrak. Dengan demikian kartu angka dapat membantu guru menghidupkan suasana kelas dan menghindari suasana monoton dan membosankan.

Proses belajar anak menjadi lebih interaktif, alat peraga harus dirancang dengan benar, alat peraga dapat membantu guru dan anak melakukan komunikasi dua arah secara aktif, tanpa alat peraga, guru akan cenderung berbicara satu arah kepada alat peraga saja, namun dengan adanya media, guru dapat mengatur kelas, sehingga bukan hanya kelas dominasi guru atau guru yang aktif, tetapi juga anak yang lebih banyak berperan.

Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi, Seringkali para guru menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk menjelaskan suatu materi. Pada hal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu jika mereka memanfaatkan alat peraga pendidikan dengan baik.

Kualitas belajar anak taman kanak-kanak dapat ditingkatkan dengan Penggunaan alat peraga, tidak hanya membuat proses belajar mengajar lebih efisien, membantu anak menyerap materi pelajaran secara lebih mendalam dan utuh. Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Alat peraga pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga anak dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru.

Sikap Positif anak terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan. Dengan media, proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswa terhadap ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu sendiri.

8. Bentuk Kartu Angka
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Salah satu cara yang paling baik untuk melatih kemampuan berhitung pada anak-anak di Taman kanak-kanak adalah dengan melalui kartu yang berisi pola titik dan angka dibawah kartu tersebut seperti yang terlampir dibawah ini  ( Andri S, 2009)
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Melatih kepekaan bilangan dan berhitung pada anak dengan cara menunjukkan beberapa kartu pada anak satu persatu, biarkan anak menghitung banyaknya titik selama beberapa detik. Secara spontan anak akan berhitung dengan cara dan strateginya sendiri. Cara seperti ini merupakan pengenalan awal dasar berhitung.  Juga menarik perhatian sehingga memudahkan anak dalam menghitung banyaknya titik yang dilhatnya, selain itu pola titik yang berbeda pada tiap kartu akan membantu anak mengembangkan kepekaan terhadap bilangan.
9. Langkah-langkah Pengunaan Kartu Angka

Siswanto (2008 : 47) Kemampuan berhitung mencakup kemampuan untuk menggunakan angka, perhitungan, pola dan logika, dan pola pikiran ilmiah. Secara umum permainan berhitung untuk usia dini bertujuan agar anak mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sejak dini sehingga anak-anak siap mengikuti pembelajaran matematika pada jenjang selanjutnya. Kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada anak adalah, dapat dilakukan 3-5 anak dan permainan ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Menyiapkan Kartu Angka 

1) Menyiapkan kartu angka warna-warni yang bertuliskan angka 1-10. Ambil tumpukan kartu dan perlihatkan kepada anak satu persatu Ambillah tumpukan kartu angka

2) Perlihatkan kartu yang memiliki nomor 1-10 kepada anak

3) Berikan kartu kepada setiap anak. Dan sebutkan angkanya.

b. Menjelaskan Penggunaan Kartu Angka 

1) Tuliskan angka 1-10 pada kartu dengan bulatan warna-warni

2) Bagikan kartu kepada setiap anak

3) Nyanyikan lagu “ Satu Dua Tiga Empat”

4) Saat tiba pada baris “amat senang “berhentilah menyanyi tunjuk salah satu anak yang memegang kartu.

5) Mintalah anak mengangkat kartu dan menyebutkan angkanya kemudian lanjutkan dengan angka-angka yang lain.

c. Menghitung jumlah yang di ambil

1) Guru mengambil kartu gambar 5 buah, guru bertanya “ada berapa gambar bunga“? Anak menjawab “Lima“

2) Guru kembali mengambil 4 gambar dan bertanya kepada anak ada berapa kartu yang ibu ambil “anak ada 4 “sekarang kita hitung sama sama “satu, dua, tiga, empat”. Ada 4. Dan kegiatan ini berulang-ulang dilakukan sampai semua anak mendapat giliran.

3) Guru memperlihatkan gambar yang pertama dan menambahkan dengan yang kedua ada berapa hitung sama-sama satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, bagus ada sembilan sekarang ibu guru mau mengambil 2 sekarang tinggal berapa ? ”tinggal 7“ Pintar semua.

d. Mencari Kartu Angka dengan melompat
1) Rekatkan kartu-kartu angka dilantai menggunakan double-tape dengan jarak kira-kira 40 cm
2) Sususnannya bisa lurus, berbelok, atau acak.
3) Katakan “melompat ke nomor tiga”, melompat ke nomor 5” dan seterusnya, supaya anak melompat secara bergantian dan semua anak mendapat giliran.
4) Setelah anak-anak menguasai permainan, biarkanlah mereka yang member perintah.
Guru dapat menstimulasi kecerdasan berhitung anak dengan memberikan materi-materi konkret yang dapat dijadikan bahan permainan anak. Kecerdasan berhitung anak dapat ditumbuhkan melalui interaksi positif yang mampu memuaskan rasa ingin tahu anak. Seperti kegiatan yang dilakukan diatas di merupakan kegiatan yang sangat disenangi anak anak, karena anak dapat menggunakan beberapa angka dan bergantian menggunakannya, dari kegiatan ini di harapkan memberikan konstribusi positif terhadap penggunaan kartu angka dalam meningkatkan kemampuan berhitung dan mengenal konsep bilangan di Taman kanak-kanak.
B.  Kerangka Pikir
Berhitung atau matematika merupakan bidang yang diyakini banyak ahli menentukan kesuksesan akademik seseorang sehingga, dalam beberapa dekade terakhir, hampir semua orang tua di berbagai belahan negara berusaha mengenalkan anak sedini mungkin dengan konsep-konsep matematis. Sayangnya pendekatan yang dilakukan pendidik kerapkali tak disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan kebutuhan anak.
Usia dini merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak-anak. Upaya pengembangan ini dapat dilakukan berbagai cara termasuk permainan berhitung. Permainan behitung di Taman kanak-kanak tidak hanya terkait kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental sosial dan emosional, karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan menyenangkan. Anak-anak usia dini adalah mahluk yang ingin mengumpulkan informasi dengan panca indranya. Informasi ini secara bertahap diproses dan akhirnya menjadi bagian dari pemahaman. 
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teoritik diatas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah jika menggunakan kartu Angka dalam berhitung maka kemampuan berhitung anak di Taman kanak-kanak Mardhati kecamatan Rappocini dapat meningkat.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah yang diteliti secara menyeluruh, luas dan dalam. Khususnya mengenai pengembangan kemampuan berhitung melalui kartu angka di TK Mardhati Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas ( classroom action research ). Penelitian tindakan kelas ini berfungsi untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini berbentuk kolaboratif antara guru dan peneliti, dimana guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer.

Menurut Susilo (2010 ; 19) “Penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi”. Ke empat tahap tersebut dilaksanakan dengan dua siklus. Kedua siklus tersebut untuk melatih kemampuan berhitung anak didik melalui kartu angka. Tolak ukur penelitian ini adalah kemampuan berhitung anak didik yang masih rendah. Dari refleksi awal tersebut maka perlu adanya pengembangan kemampuan berhitung anak didik melalui kartu angka. Dan materi yang akan diteliti adalah materi penggunaan kartu angka agar kemampuan berhitung anak berkembang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar bagan yang telah digambarkan Aqib (2008:31) sebagai berikut:


                                                        N
Gambar 2. Bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas
B. Fokus Penelitian

Yang menjadi fokus penelitian adalah meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka yang dilengkapi dengan gambar dengan bilangan 1-10 pada anak Taman Kanak-kanak Kelas B. 
Untuk tidak membuat pemahaman yang berbeda-beda tentang fokus penelitian yang di teliti, maka perlu diberikan defenisi oprasional yaitu:

1. Kemampuan berhitung adalah kemampuan anak untuk menyebut urutan lambang bilangan dari 1 hingga 10. Secara umum dimulai dengan penyebutannya, dan tidak diiringi sekaligus dengan pemahamannya terhadap bilangan yang disebutkannya 

2. Kartu Angka
Kartu angka adalah kartu yang berisi simbol atau angka yang bisa dihitung dan secara visual, yang digunakan untuk menyebut, menunjuk dan menulis sehingga anak dapat dengan mudah mengenal bilangan dan berhitung dengan baik.
C. Setting Penelitian
Adapun rencana tindakan yang akan dilakukan dalam peningkatan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka dalam pembelajaran berhitung yaitu dapat mengenal bilangan, menyebut, dan menunjuk mengelompokkan bilangan, dapat menyusun bilangan 1-10. 

Penelitian tindakan kelas ini dirancang pelaksanaannya dalam dua siklus yaitu siklus I dan Siklus Ke II. Siklus I dua kali pertemuan pembelajaran dengan lama pembelajaran 2 x 60 menit yang dilakukan pada hari selasa, tanggal 19 dan 26 April 2011 dan siklus II pada hari selasa tanggal 3 dan 10 Mei 2011. Jika ini masih di perlukan.

1. Kegiatan Siklus I 

a. Perencanaan
Mengidentifikasi peningkatan kemampuan berhitung anak, pada tahap ini penelitian mengidentifikasi kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bilangan 1 – 10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 sampai 10 tanpa simbol bilangan. Dalam hal ini diharapkan kemampuan anak dalam berhitung dapat meningkat, yaitu dengan;
1) Mengidentifikasikan kemampuan berhitung anak dilakukan oleh peneliti dan beberapa guru yang ada di Taman kanak-kanak Mardhati kecamatan Rappocini hasil identifikasi yang diperoleh dan diterapkan berdasarkan hasil diskusi antara guru dan peneliti.

2) Mengkaji kurikulum tingkat Satuan Kegiatan Mengajar Taman Kanak-kanak Mardhati Kecamatan Rappocini tentang kemampuan berhitung
3) Membuat lembar observasi mengenai Peningkatan kemampuan berhitung anak dalam menggunakan kartu angka.
4) Mendeskripsikan alat dan media belajar dalam meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.
b. Pelaksanaan

Pembelajaran I : Kegiatan yang dilakukan meliputi:

(1) Indikator : Menyebutkan lambang bilangan 1-10.

(2) Tema : pekerjaan

(3) Langkah - langkah pembelajaran dengan menggunakan kartu angka sebagai berikut :

1. Guru mempersiapkan anak didik sebanyak 11 orang

2. Guru menyiapkan alat peraga berupa kartu angka

3. Guru membicarakan tentang alat peraga

4. Guru memperlihatkan angka satu persatu

5. Guru menyebutkan angka

6. Guru merangsang kemampuan anak dengan mengacungkan angka satu persatu.

c. Observasi : Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas yakni pada saat proses belajar berlangsung

d. Refleksi : Dari hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi selanjutnya dianalisis peneliti, dari analisis tersebut dapat dilakukan refleksi yang telah dibuat berdasarkan pengamatan di Taman kanak-kanak Mardhati Makassar

2. Kegiatan Siklus I Pelaksanan II
a. Perencanaan

1. Membuat perencanaan pelaksanaan SKH

2. Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka .

3. Menyebut dan menunjuk 1-10 tanpa gambar.
4. Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 simbol bilangan.
b. Pelaksanaan

1. Indikator : Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka. 
2. Langkah-langkah 

a) Guru menerangkan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.

b) Guru menyiapkan media dan alat yang akan digunakan.
c) Guru menjelaskan membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka.

d) Guru membagi kartu angka pada masing-masing anak.

e) Guru memperlihatkan dan memperkenalkan kartu angka yang akan digunakan.

f) Guru dan peneliti mengobservasi kegiatan yang dilakukan oleh anak didik.

c. Observasi : Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas yakni   pada saat proses pembelajaran berlangsung.

d. Refleksi  : Dari hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi  selanjutnya di analisis peneliti, kemudian dilakukan refleksi yang telah dibuat berdasarkan pengamatan di Taman Kanak-kanak Mardhati Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
Siklus ke dua di laksanakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan dari hasil pembelajaran pertama siklus pertama dan pembelajaran ke dua siklus pertama. Siklus ke dua dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pembelajaran pertama siklus kedua dan pembelajaran kedua siklus kedua dengan alokasi waktu 2 x 60 menit.

3. Kegiatan Siklus II
a. Pembelajaran I siklus II

Mengidentifikasi peningkatan kemampuan berhitung anak, pada tahap ini penelitian mengidentifikasi kemampuan berhitung anak dalam menyebutkan dan menunjuk gambar bilangan1-10 tanpa simbol.

1) Upaya pengidentifikasian kemampuan berhitung anak dilakukan oleh peneliti dan beberapa guru yang ada di Taman kanak-kanak Mardhati kecamatan Rappocini hasil identifikasi yang diperoleh dan diterapkan berdasarkan hasil diskusi antara guru dan peneliti.

2) Mengkaji kurikulum tingkat Satuan Kegiatan Mengajar Taman Kanak-kanak Mardhati Kecamatan Rappocini tentang peningkatan kemampuan berhitung
3) Membuat lembar observasi mengenai Peningkatan kemampuan berhitung anak dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan kartu angka.

4) Mendeskripsikan alat dan media belajar dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka.

a) Pelaksanaan

Pembelajaran I : Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Indikator : menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar
2. Tema : pekerjaan

3. Langkah-langkah 

(a) Guru menyiapkan media dan alat yang akan digunakan .
(b) Guru kembali menjelaskan tentang kartu angka.
(c) Guru menunjuk anak yang masih kurang dalam menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar.

(d) Guru memperlihatkan dan menunjuk kartu angka yang akan digunakan.

(e) Guru dan peneliti kembali mengobservasi kegiatan yang dilakukan oleh anak didik.

4. Observasi

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas yakni pada saat proses belajar berlangsung.

5. Refleksi

Dari hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi selanjutnya dianalisis peneliti, kemudian dilakukan refleksi yang telah dibuat berdasarkan pengamatan di Taman kanak-kanak Mardhati Makassar
b. Pembelajaran ke II Siklus II

1.  Perencanaan

a) Membuat perencanaan pelaksanaan SKH

b) Membuat lembar observasi mengenai peningkatan kemampuan berhitung anak yang kurang berkembang dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan kartu angka.

c) Mempersiapkan alat dan media belajar yang meningkatkan kemampuan berhitung anak.

d) Membuat penyusunan alat evaluasi untuk melihat peningkatan kemampuan berhitung anak di kelas selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Pelaksanaan

a) Indikator : Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan.
b) Langkah-langkah 

· Guru menerangkan kembali tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.

· Guru menyiapkan kartu angka yang akan digunakan 

· Guru menjelaskan kembali menyebut dan menunjuk gambar bilangan tanpa simbol bilangan.
· Guru membagi kartu angka pada masing-masing anak yang masih kurang dalam kemampuan berhitung.

· Guru memperlihatkan dan memperkenalkan alat yang akan digunakan serta fungsinya masing-masing

· Guru dan peneliti mengobservasi kegiatan yang dilakukan oleh anak didik.

3. Observasi : Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas yakni pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi : Dari hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi selanjutnya di analisis peneliti, kemudian dilakukan refleksi yang telah dibuat berdasarkan pengamatan di Taman Kanak-kanak Mardhati Kecamatan Rappocini kota Makassar

D. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-kanak Mardhati Kecamatan Rappocini Makassar pada kelompok B yang berjumlah 11 orang. Lokasi penelitian Taman Kanak-kanak Mardhati terletak di kompleks Skarda Kelurahan Gunung Sari Kecamatn Rappocini Kota Makassar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi/pengamatan dan dokumentasi.
Teknik yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah :
a. Observasi adalah teknik yang digunakan untuk melihat secara langsung kemampuan berhitung anak dengan kartu angka.
b. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran keberadaan obyek yang diteliti dan untuk melengkapi data hasil observasi.
F. Teknik Analisa Data

Dari hasil observasi dan evaluasi guru dianalisa kemudian di deskripsikan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh untuk mengetahui ada peningkatan kemampuan berhitung anak dengan cara membandingkan sebelum dan sesudah menggunakan kartu angka. Dan penilaian yang digunakan di taman Kanak-kanak Mardhati Kecamatan Rappocini Kota Makassar adalah sebagai berikut :
BB 
=
(belum bisa menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, belum         bias membuat urutan bilangan 1-10, belum bisa menunjuk, menyebut dan membuat urutan bilangan1-10)

MB 
= (mulai bisa menyebutkan bilangan 1-10 namun masih ada kesalahan, mulai bisa membuat urutan bilangan namun masih belum berurutan          1-10, mulai bisa menunjuk dan membuat urutan bilangan namun belum sempurna 1-10)

BSH 
=
(berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan bilangan 1-10 namun masih lambat dalam penyebutannya, membuat urutan bilangan sesuai harapan, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar)

BSB
=
(berkembang sangat baik dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar menyebut, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10)

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak Mardhati Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar Jalan Skarda N 3 No 1, berdiri pada tahun 2004, Ketua yayasan Dra Hasnawati Latief M.Pd, Kepala Sekolah Chaerunnisa Latief, S.Pd, Kepala Tata Usaha Abd Aziz, S.Sos, Guru berjumlah 2 orang yaitu Intan Baduri, A.Ma dan Fadillah Latif, di Taman kanak-kanak Mardhati terdapat 2 kelas, Kelas A dan Kelas B dan yang penulis teliti adalah kelas B dengan jumlah anak didik sebanyak 11 orang.
2. Gambaran kemampuan berhitung pada Anak sebelum menggunakan kartu angka 
Gambaran kemampuan berhitung pada anak di Taman kanak-kanak Mardhati sebelum menggunakan kartu angka akan disajikan dalam bentuk tabel dengan empat bentuk penilaian yaitu BB ( belum berkembang) (*), MB (Mulai Berkembang) (**), BSH (Berkembang Sesuai Harapan) (***) dan BSB (Berkembang sangat Baik) untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1.
Kemampuan berhitung pada Anak sebelum menggunakan kartu angka.

	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah anak

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Dapat menyebutkan bilangan 1-10 
	4
	1
	2
	4
	11

	2
	Dapat membuat urutan bilangan  1-10 dengan kartu angka
	8
	1
	1
	1
	11

	3
	Dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar
	8
	1
	1
	1
	11

	4
	Dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan
	8
	1
	1
	1
	11


BB
=
(belum bisa menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, belum bias membuat urutan    bilangan 1-10, belum bisa menunjuk, menyebut dan membuat urutan bilangan1-10)

MB 
=
(mulai bisa menyebutkan bilangan 1-10 namun masih ada kesalahan, mulai bisa membuat   urutan bilangan namun masih belum berurutan 1-10, mulai bisa menunjuk dan membuat urutan bilangan namun belum sempurna 1-10)

BSH 
= 
(berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan bilangan 1-10 namun masih lambat dalam penyebutannya, membuat urutan bilangan sesuai harapan, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar)

BSB 
= 
(berkembang sangat baik dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar menyebut, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak masih kurang berkembang terlihat hasil pembelajaran yang diperoleh dengan pembelajaran sebelum menggunakan kartu angka, dalam rangka meningkatkan kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak Mardhati, Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Rappocini Makassar, terlihat bisa berkembang sangat baik dalam menyebutkan bilangan 1 - 10 dengan baik dan benar sebanyak 2 orang anak, berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan bilangan 1 - 10 dengan baik dan benar sebanyak 2 anak, dan 1 anak mulai berkembang dalam menyebutkan bilangan 1 - 10 dengan baik dan benar dan belum berkembang sebanyak 4 orang anak dalam menyebutkan bilangan               1 – 10 masih menghitung secara acar tidak berurutan. Berkembang sangat baik dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan baik dan benar menggunakan kartu bilangan 1 orang anak, Berkembang sesuai harapan 1 orang anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan baik dan benar menggunakan kartu bilangan, Mulai berkembang 1 orang anak namun masih ada kesalahan dalam menyebutkan bilangan 1 – 10 dan ada 8 orang anak belum berkembang dan belum bisa dalam menyebutkan urutan bilangan 1-10. Ada 1 orang anak berkembang sangat baik dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 dengan baik dan benar, ada 1 orang anak berkembang sesuai harapan menyebut dan menunjuk bilangan 1-10, Mulai berkembang 1 anak namun masih ada kesalahan dalam menyebut urutan bilangan 1-10 dan belum berkembang         8 anak yaitu belum dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10. Ada 1 orang anak berkembang sangat baik dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol dengan baik dan benar. Berkembang sesuai harapan ada           1 orang anak namun masih lambat dalam menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol, Mulai berkembang 1 orang anak namun belum dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol, Belum berkembang ada 8 orang anak dalam menyebut dan menunjuk gambar bilangan. Kesimpulannya mengembangkan kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak Mardhati, Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Rappocini Makassar perlu ditingkatkan, karena sebagian besar anak di ketiga item yang diamati masih dalam kategori belum berkembang untuk itu perlu diadakan pengembangan kemampuan berhitung menggunakan kartu angka.
3. Gambaran Pengembangan Kemampuan Berhitung pada Anak sesudah menggunakan Kartu Angka di Taman kanak-kanak Mardhati, Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Rappocini Makassar.
Penelitian tindakan kelas pada siklus I (S1) di adakan 2 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada hari senin tanggal 18-4-2011, dan tanggal 25-4-2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Perencanaan

Perencanaan siklus I di laksanakan pada hari senin 18- 4-2011, hal hal yang dilakukan dengan memperhatikan rencana pembelajaran dengan membuat silabus Pembelajaran di Taman kanak-kanak yang dituangkan dalam RKM dan RKH sesuai tema yang sedang berlangsung dan sebagai bahan acuan untuk dijadikan bahan pengajaran, menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan, metode yang sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan, membuat bahan observasi untuk melihat pengembangan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka. Pada tahap ini penelitian mengidentifikasi kemampuan berhitung anak yang kurang, dalam hal ini kemampuan. Menyebutkan bilangan 1 - 10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 - 10 tanpa simbol angka.
b. Pelaksanaan

Guna menggambarkan peningkatan kemampuan berhitung anak sesudah (Posttest) menggunakan kartu angka di Taman kanak-kanak sebanyak 2 siklus dengan 4 pelaksanaan, diuraikan sebagai berikut :
(1) Siklus I Pelaksanaan I

Pelaksanaan pertemuan pembelajaran I pada siklus I, dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 18 April 2011 alokasi waktu 2 x 60 menit mulai jam 7.30 sampai 10.30 dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dibawah ini.
Pada kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris yang dilaksanakan di halaman sekolah, sambil bernyanyi setelah itu anak dipersilahkan masuk ke kelas masing-masing, setelah anak duduk dengan tertib guru memulai pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu, menjelaskan kepada anak pentinya berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, pertama-tama guru meminta anak membaca surah Al-fatihah terlebih dahulu, kemudian doa belajar bersama-sama dengan sikap dan duduk yang sopan, sesudah itu guru memperlihatkan meminta anak menyebutkan bilangan 1-10. Lalu anak di minta untuk menghubungkan gambar, setelah itu meminta anak untuk menggambar sesuai kemampuan masing-masing anak setelah itu diwarnai dengan rapi. Setelah itu istrahat makan dan berdoa bersama membaca doa sebelum dan sesudah makan membaca surah-surah pendek seperti Al-Fatihah, dan surah-surah pendek lainnya kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari.

Pada saat kegiatan berlangsung beberapa anak mengalami kesulitan, anak masih belum bisa menghitung 1-10 dengan benar, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu bilangan, menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 dengan gambar, dan menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 sampai 10 tanpa simbol angka, dengan sabar dan tekun guru meminta anak mengucapkan dan menyebutkan secara urut bersama-sama agar dapat mengingatnya dengan baik dan diulang beberapa kali sampai anak bias menyebutkannya secara urut dengan benar. Guru mengamati setiap kegiatan yang diamati dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan kegiatan hari ini baik anak yang sudah bisa maupun anak yang belum bisa.
c. Observasi

Dari keempat item yang diamati yaitu menyebutkan angka 1-10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, menyebutkan dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol dengan menggunakan kartu angka. Hasil observasi pengembangan kemampuan berhitung anak dengan kartu angka pada siklus I pelaksanaan I adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2.
Pengembangan kemampuan berhitung anak sesudah          menggunakan kartu angka pada Siklus I ( S1 ) Pelaksanaan I

	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah anak

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Dapat menyebutkan bilangan 1-10 
	2
	2
	3
	4
	11

	2
	Dapat membuat urutan bilangan  1-10 dengan kartu angka
	5
	2
	2
	2
	11

	3
	Dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar
	6
	2
	2
	1
	11

	4
	Dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan
	7
	2
	1
	1
	11


Data Primer Hasil Observasi tgl 18 - 4 – 2011
BB   
= 
(belum bisa menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, belum bias membuat urutan    bilangan 1-10, belum bisa menunjuk, menyebut dan membuat urutan bilangan1-10)

MB 
= 
(mulai bisa menyebutkan bilangan 1-10 namun masih ada kesalahan, mulai bisa membuat urutan bilangan namun masih belum berurutan 1-10, mulai bisa menunjuk dan membuat urutan bilangan namun belum sempurna 1-10)

BSH 
= 
(berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan bilangan 1-10 namun masih lambat dalam penyebutannya,membuat urutan bilangan sesuai harapan, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar)

BSB 
=
berkembang sangat baik dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar menyebut, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10)

Dari hasil observasi diatas menunjukan bahwa pengembangan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka menunjukan peningkatan pada siklus I Pelaksanaan I dapat di lihat pada daftar tabel 4.2 Proses observasi siklus I pada kemampuan berhitung anak dapat menyebutkan angka 1 - 10 dalam pembelajaran. menggunakan kartu angka dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut 
1) Ada 4 anak belum bisa menyebutkan bilangan 1-10 yaitu Muh Fadel, Sitti Safira, Agita Sarwa. R. dan A. Anugrah Ramadhan
2) Ada 1 orang anak yang mulai bisa namun belum berurutan dalam menyebutkan angka 1-10 yaitu Clarissa
3) Ada 3 orang anak bisa berkembang sesuai harapan namun masih belum berurutan dan masih dibantu guru dalam menyebutkan bilangan 1-10 yaitu Mufida wardana, Arsyah Dwi K dan Dwi sinta
4) Dan anak yang berkembang sangat baik ada 3 orang anak dapat menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar yaitu, Ayu azhari, M. Riyan Azillah dan Maharani
Berdasarkan daftar tabel 4.2. Proses observasi pada siklus I pelaksanaan I dalam kemampuan anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 5 anak belum bisa membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, yaitu Muh Fadel, Sitti Safira, Agita Sarwa. R., Clarissa dan A. Anugrah Ramadhan.
2) Ada 2 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka adalah Mufida Wardana dan Dwi Sinta.
3) Ada 2 anak yang bisa berkembang sesuai harapan dalam membuat urutan bilangan 1-10 namun masih lambat dan masih dibantu dengan menggunakan kartu angka yaitu Ayu Azhari dan Arsyad Dwi K
4) Dan 2 orang anak yang berkembang sangat baik dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan baik dan benar dengan kartu angka yaitu, M. Riyan Azillah dan Maharani

 Berdasarkan daftar tabel 4.2 Proses observasi pada siklus I pada kemampuan berhitung anak, anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar dalam pembelajaran. menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 6 orang anak belum bisa menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar yaitu Muh Fadel, Sitti Safira, Agita Sarwa. R, Clarissa, A. Anugrah Ramadhan dan Mufidah wardana
2) Ada 2 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar yaitu            Ayu Azhari dan Dwi Sinta.
3) Ada 2 orang anak berkembang sesuai harapan dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar namun masih lambat dan masih dibantu guru yaitu M Riyan Azillah dan Arsyad dwi K,

4) Dan 1 orang anak berkembang sangat baik dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar dengan baik dan benar yaitu Maharani.
Berdasarkan daftar tabel 4.2 Proses observasi pada siklus I pada kemampuan berhitung anak, anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan dalam pembelajaran dengan menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 7 orang anak belum bisa menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan yaitu Muh Fadel, Sitti Safira, Agita Sarwa. R, Clarissa, A. Anugrah Ramadhan, ayu Azhari dan Mufidah wardana

2) Ada 2 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan yaitu Dwi Sinta dan M. Riyan Azzillah
3) Ada 1 orang anak berkembang sesuai harapan namun masih lambat dalam menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa simbol bilangan yaitu Arsyad dwi K,

4) Dan 1 orang anak yang berkembang sangat baik dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 dengan baik dan benar tanpa simbol bilangan yaitu Maharani.
d. Evaluasi dan Refleksi
Pada siklus I (S1) yang diamati adalah kegiatan 1) Menyebutkan bilangan 1-10, pada kegiatan ini guru meminta anak menyebutkan bilangan 1-10 setelah itu guru meminta anak menunjukan angka 1-10, dan apabila anak mampu menyebut dan menunjuk angka 1-10 guru meminta anak menulis angka 1-10 dengan cara menghubungkan garis tititk-titik membentuk angka yang dimaksud. 2) Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, kegiatan ini anak diminta untuk membuat urutan bilangan 1-10 dengan menggunakan kartu angka, dan kegiatan selanjutnya guru meminta anak menunjuk angka 1-10 dengan kartu angka bergambar, setelah itu anak menuliskan angka 1-10 seperti kartu angka bergambar yang diperlihatkan guru. 3) Menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar. Kegiatannya anak menyebutkan angka 1-10 dengan kartu angka tanpa gambar, Anak menunjuk angka 1-10 dengan kartu angka tanpa gambar, dan menulis angka 1-10 dengan kartu angka tanpa gambar.             4) Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan, kegiatannya adalah anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa symbol bilangan, Anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa symbol bilangan dan terakhir adalah anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1`-10 tanpa simbol bilangan.
Hasil evaluasi yang menunjukkan kemampuan anak kelas B Taman kanak-kanak Mardhati kecamatan Rappocini pada siklus I (S1) menyebutkan bilangan 1-10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, menyebutkan dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan dengan menggunakan kartu angka dapat diuraikan sebagai berikut :
Pada kegiatan menyebutkan angka 1-10, dan membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, menyebutkan dan menunjuk angka          1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan dengan menggunakan kartu angka berdasarkan hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa masih sebagian besar anak yang belum dan masih perlu bimbingan kemampuan berhitungnya baik dengan menggunakan kartu bilangan maupun mengunakan simbol. 
Hasil dari penelitian siklus I pelaksanaan I, ditemukan terdapat kelemahan dan kekurangan guru dalam mengajar yaitu anak kurang diberi pemahaman tentang konsep bilangan anak hanya di suruh untuk menghitung, kemudian di suruh menyebutkan gambar yang diperlihatkan tanpa memberikan penjelasan yang memuaskan kepada anak sehingga anak kurang mengerti dan menguasai perhitungan yang sederhana sekalipun.
(2) Siklus I Pelaksanaan II


Pelaksanaan pertemuan pelaksanaan II pada siklus I, dilaksanakan pada hari senin, tanggal 25 – 4 - 2011 alokasi waktu 3x60 menit mulai 7.30 sampai 10.30 dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Dalam pelaksanaan siklus II akan dilakukan beberapa tahap seperti pada tahap I yaitu :

a. Perencanaan

Pada tahap ini langkah-langkah yang akan dilakukan yaitu :

1) Mendeteksi perolehan pada siklus I

2) Membuat rancangan stimulasi

3) Menyiapkan media yang akan digunakan

4) Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian)

5) Menyiapkan instrument Pengamatan berupa lembar observasi.

b. Pelaksanaan

Kegiatan awal selama 15 menit, dimulai dengan salam, berdoa, bermain tepuk huruf, memperkenalkan media, membuat aturan bermain, menunjukkan cara menggunakan alat dan media, serta menyiapkan lingkungan belajar. 

Kegiatan Inti dilakukan selama kurang lebih 60 menit. Kegiatan inti dipersiapkan oleh guru dan dipilih oleh anak. Guru seperti biasanya memperkenalkan dan menjelaskan kegiatan hari ini, pertama-tama menggunting sesuai dengan pola, yaitu pola segi tiga, segi empat dan persegi panjang. Kegiatan kedua yaitu mengenal konsep bilangan 1- 10, dan membilang banyaknya benda 1-10, dan kegiatan ketiga yaitu mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan, setelah itu guru mengamati dan mencatat pada lembar observasi kegiatan anak, dan membimbing bila ada anak yang kesulitan dalam melaksanakan kegiatan. Dan kegiatan penutup adalah tanyajawab kegiatan hari ini, berdoa dan salam untuk pulang. 
c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung dan hasil observasi diatas menunjukan bahwa pengembangan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka menunjukan peningkatan pada siklus I Pelaksanaan II dapat di lihat pada table berikut:
Tabel 4.3.
Pengembangan kemampuan berhitung anak sesudah          menggunakan kartu angka pada Siklus I ( S1 ) Pelaksanaan II

	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah anak

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Dapat menyebutkan bilangan 1-10 
	1
	1
	4
	5
	11

	2
	Dapat membuat urutan bilangan  1-10 dengan kartu angka
	1
	1
	4
	5
	11

	3
	Dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar
	2
	2
	4
	3
	11

	4
	Dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa symbol bilangan
	4
	3
	2
	2
	11


Data Primer Hasil Observasi tgl 25 - 4 – 2011
BB
=
(belum bisa menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, belum bias membuat urutan    bilangan 1-10, belum bisa menunjuk, menyebut dan membuat urutan bilangan1-10)

MB 
=  
(mulai bisa menyebutkan bilangan 1-10 namun masih ada kesalahan, mulai bisa membuat urutan bilangan namun masih belum berurutan 1-10, mulai bisa menunjuk dan membuat urutan bilangan namun belum sempurna 1-10)

BSH 
=
(berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan bilangan 1-10 namun masih lambat dalam penyebutannya, membuat urutan bilangan sesuai harapan, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar)

BSB
=
(berkembang sangat baik dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar menyebut, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10)

Berdasarkan daftar tabel 4.3 Proses observasi pada siklus I pada kemampuan berhitung anak dapat menyebutkan bilangan 1 - 10 dalam pembelajaran. Menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 1 orang anak yang belum bisa menyebutkan bilangan 1-10, yaitu Muh Fadel
2) Ada 1 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam menyebutkan angka 1-10 yaitu Clarissa.
3) Ada 4 orang anak bisa berkembang sesuai harapan dapat menyebutkan bilangan 1-10 namun masih lambat dan masih dibantu oleh guru yaitu, Sitti Safira, Agita Sarwa. R, A. Anugrah Ramadhan dan Mufida wardana.

4) Dan 5 orang anak yang berkembang sangat baik menyebut bilangan 1-10 dengan baik dan benar yaitu, Arsyad Dwi K, Dwi Sinta, Ayu azhari, M. Riyan Azillah dan Maharani

Berdasarkan daftar tabel 4.3. Proses observasi pada siklus I pelaksanaan I dalam kemampuan anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 1 orang anak belum bisa membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, yaitu Muh Fadel.

2) Ada 1 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka yaitu Sitti Safirah

3) Ada 4 orang anak berkembang sesuai harapan namun masih lambat dan dibantu guru dalam membuat urutan bilangan  1-10 dengan kartu angka yaitu Agita Sarwa. R., Clarissa, A. Anugrah Ramadha dan Mufida Wardana 
4) Dan 5 orang anak berkembang sangat baik dalam membuat urutan bilangan 1-10 denganbaik dan benar menggunakan kartu angka, yaitu Dwi Sinta, Ayu Azhari, Arsyad Dwi K, M. Riyan Azillah dan Maharani

 Berdasarkan daftar tabel 4.3 Proses observasi pada siklus I Pelaksanaan II pada kemampuan berhitung anak, dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar dalam pembelajaran. menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 2 orang anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar belum bisa yaitu Muh Fadel dan Sitti Safira

2) Ada 2 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam menyebut dan menunjuk bilangan  1-10 yaitu Agita Sarwa. R, dan Clarissa,

3) Ada 4 orang anak berkembang sesuai harapan namun masih lambat dan dibantu oleh guru dalam menyebut dan menunjuk angka 1-10tanpa gambar yaitu Ayu Azhari,Dwi Sinta, M Riyan Azillah dan Arsyad dwi K,

4) Dan 3 orang anak yang berkembang sangat baik dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar dengan baik dan benar yaitu Maharani, A. Anugrah Ramadhan dan Mufidah wardana

Berdasarkan daftar tabel 4.3 Proses observasi pada siklus I pada kemampuan berhitung anak, anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol dalam pembelajaran dengan menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 4 orang anak belum bias menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan yaitu Muh Fadel, Sitti Safira, Agita Sarwa. R, dan Clarissa, A. 
2) Ada 3 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan yaitu Anugrah Ramadhan, ayu azhari, dan Mufidah wardana
3) Ada 2 orang anak berkembang sesuai harapan namun masih lambat dan dibantu oleh guru dalam menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa simbol bilangan yaitu Dwi Sinta dan M Riyan Azzillah
4) Dan 2 orang anak berkembang sangat baik menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa symbol bilangan dengan baik dan benar yaitu Arsyad dwi K Maharani.

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan refleksi yang dilaksanakan pada siklus I pelaksanaan I dan II terlihat hasil masih membutuhkan perbaikan untuk itu akan dilaksanakan siklus II untuk mendapatkan hasil yang diharapkan yaitu anak mampu menyebut bilangan 1-10, anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10, dan dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan. 
(3) Siklus II Pelaksanaan I
Siklus ke dua di laksanakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan dari hasil pembelajaran I siklus I dan pembelajaran II siklus I Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pembelajaran pertama siklus I dan pembelajaran II siklus II dengan alokasi waktu 2 x 60 menit.

Penelitian tindakan kelas pada siklus II ( S2 ) di adakan 2 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada hari selasa tanggal 4 – 5 - 2011 dan  tanggal 10 - 5 - 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Perencanaan

Perencanaan siklus I di laksanakan pada hari selasa 2- 5 - 2011, hal hal yang dilakukan dengan memperhatikan rencana pembelajaran dengan membuat silabus Pembelajaran di Taman kanak-kanak yang dituangkan dalam RKM dan RKH sesuai tema yang sedang berlangsung dan sebagai bahan acuan untuk dijadikan bahan pengajaran, menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan, metode yang sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan, membuat bahan observasi untuk melihat peningkatan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka. Pada tahap ini penelitian mengidentifikasi kemampuan berhitung anak yang kurang, dalam hal ini kemampuan. Menyebutkan bilangan 1 - 10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan.
b. Pelaksanaan

Guna menggambarkan peningkatan kemampuan berhitung anak sesudah (Posttest) menggunakan kartu angka di Taman kanak-kanak sebanyak 2 siklus dengan 4 pelaksanaan, diuraikan sebagai berikut :

a) Siklus I Pelaksanaan I

Pelaksanaan pertemuan pembelajaran I pada siklus I, dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 2 – 5 - 2011 alokasi waktu 2 x 60 menit mulai jam 7.30 sampai 10.30 dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dibawah ini 

Pada kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris yang dilaksanakan di halaman sekolah, sambil bernyanyi setelah itu anak dipersilahkan masuk ke kelas masing-masing, setelah anak duduk dengan tertib guru memulai pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu, menjelaskan kepada anak pentinya berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, pertama-tama guru meminta anak membaca surah Al-fatihah terlebih dahulu, kemudian doa belajar bersama-sama dengan sikap dan duduk yang sopan, kegiatan inti adalah guru memperlihatkan meminta anak mencocokkan bilangan dengan lambing bilangan1 - 10. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, setelah itu meminta anak untuk menggunakan alat tulis dengan benar. Setelah itu istrahat makan dan berdoa bersama membaca doa sebelum dan sesudah makan membaca surah-surah pendek seperti Al-Fatihah, dan surah-surah pendek lainnya kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari.

Pada saat kegiatan berlangsung beberapa anak mengalami kesulitan, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu bilangan, menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 dengan gambar, dan menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 sampai 10 tanpa simbol bilangan, dengan telaten guru meminta anak mengucapkan dan menyebutkan bilangan secara urut bersama-sama, agar dapat mengingatnya dengan baik dan diulang beberapa kali sampai anak bisa menyebutkannya secara urut dengan benar. Guru mengamati setiap kegiatan yang diamati dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan kegiatan hari ini baik anak yang sudah bisa maupun anak yang belum bisa.
c. Observasi

Dari keempat item yang diamati yaitu menyebutkan bilangan  1-10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu bilangan, menyebutkan dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol dengan menggunakan kartu angka. Hasil observasi pengembangan kemampuan berhitung anak dengan kartu angka pada siklus II pelaksanaan I.
Tabel 4.4.

Pengembangan kemampuan berhitung anak sesudah          menggunakan kartu angka pada Siklus II ( S2 ) Pelaksanaan I

	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah anak

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Dapat menyebutkan bilangan 1-10 
	-
	1
	4
	6
	11

	2
	Dapat membuat urutan bilangan  1-10 dengan kartu angka
	-
	1
	5
	5
	11

	3
	Dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar
	1
	1
	4
	5
	11

	4
	Dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa symbol bilangan
	1
	2
	3
	5
	11


Data Primer Hasil Observasi tgl 2 - 5 - 2011

BB
=
(belum bisa menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, belum bias membuat urutan    bilangan 1-10, belum bisa menunjuk, menyebut dan membuat urutan bilangan1-10)

MB
= 
(mulai bisa menyebutkan bilangan 1-10 namun masih ada kesalahan, mulai bisa membuat           urutan bilangan namun masih belum berurutan 1-10, mulai bisa menunjuk dan membuat urutan bilangan namun belum sempurna 1-10)

BSH 
= 
(berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan bilangan 1-10 namun masih lambat dalam penyebutannya,membuat urutan bilangan sesuai harapan, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar)

BSB 
= 
(berkembang sangat baik dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar menyebut, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10)

Dari hasil observasi diatas menunjukan bahwa pengembangan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka menunjukan peningkatan pada siklus II Pelaksanaan I dapat di lihat. pada daftar tabel 4.4 Proses observasi pada siklus II pada kemampuan berhitung anak dapat menyebutkan bilangan  1 - 10 dalam pembelajaran. menggunakan kartu angka dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut:
1) Pada item dapat menyebutkan bilangan 1-10 tidak ada lagi anak yang masuk dalam kategori belum bisa
2) Pada kategori mulai bias ada 1 orang anak, namun masih ada kesalahan dalam menyebutkan angka 1-10, yaitu Muh Fadhel
3) Pada kategori berkembang sesuai harapan ada 4 anak yang namun masih lambat dan dibantu oleh guru dalam menyebutkan bilangan 1-10 yaitu Sitti Safira, Agita Sarwa, Clarissa, A. Anugrah Ramadhan

4) Dan anak yang berkembang sangat baik ada 6 orang anak dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar yaitu, Arsyad Dwi K, Mufidah Wardana, Dwi Sinta, Ayu azhari, M. Riyan Azillah dan Maharani

Berdasarkan daftar tabel 4.4. Proses observasi pada siklus II pelaksanaan I dalam kemampuan anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

1) Pada item dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, sudah tidak ada lagi anak yang belum bisa.

2) Pada kategori mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka ada 1 orang anak yaitu Muh Fadhel
3) Pada kategori berkembang sesuai harapan ada 5 anak namun masih lambat dan dibantu oleh guru dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka yaitu Sitti safira, Agita Sarwa.R. Clarissa, A.Anugrah Ramadhan, Mufida Wardana.
4) Dan anak yang berkembang sangat baik dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan baik dan benar menggunakan kartu angka ada 5 orang anak, Dwi Sinta, Ayu Azhari, Arsyah Dwi. K. M. Riyan Azillah dan Maharani

 Berdasarkan daftar tabel 4.4. Proses observasi pada siklus II pada kemampuan berhitung anak, anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar dalam pembelajaran. menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 1 orang anak belum bisa menyebut dan menunjuk bilangan 1-10  tanpa gambar yaitu Muh Fadel, 

2) Ada 1 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar yaitu Sitti Safira.
3) Ada 4 orang anak berkembang sesuai harapan namun masih lambat dan masih dibantu oleh guru menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar yaitu Agita Sarwa. R, Clarissa, A. Anugrah Ramadhan dan Mufidah wardana.
4) Dan ada 5 orang anak yang berkembang sangat baik dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar dengan baik dan benar adalah Ayu Azhari, Dwi Sinta, Maharani, M Riyan Azillah dan Arsyad dwi K.
Berdasarkan daftar tabel 4.4. Proses observasi pada siklus II pada kemampuan berhitung anak, anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan dalam pembelajaran menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Ada 2 orang anak belum bisa menyebut dan menunjuk bilangan          1-10  tanpa symbol bilangan yaitu Muh Fadel dan Sitti Safira
2) Ada 1 orang anak mulai bisa namun masih ada kesalahan dalam menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar yaitu Agita Sarwa

3) Ada 3 orang anak berkembang sesuai harapan namun masih lambat dan masih dibantu oleh guru menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar yaitu. Clarissa, A. Anugrah Ramadhan dan Mufidah wardana.
4) Dan ada 5 orang anak yang berkembang sangat baik dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 dengan baik dan benar adalah Dwi Sinta, Ayu Azhari Maharani, M Riyan Azillah dan Arsyad dwi K.

d. Evaluasi dan Refleksi

Pada siklus II (S1) yang diamati adalah kegiatan 1) Menyebutkan bilangan 1-10, pada kegiatan ini guru meminta anak menyebutkan bilangan 1-10 setelah itu guru meminta anak menunjukan angka 1-10, dan semua anak diminta untuk naik satu persatu dan apabila anak mampu menyebut dan menunjuk angka 1-10 guru meminta anak menulis angka 1-10 dengan cara menghubungkan garis tititk-titik membentuk angka yang dimaksud. 2) Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, pada kegiatan ini anak diminta untuk membuat urutan bilangan 1-10 dengan menggunakan kartu angka, dan semua anak diminta untuk melakukannya satu persatu dan kegiatan selanjutnya guru meminta anak menyusun bilangan 1-10 dengan kartu angka bergambar, setelah itu anak diminta menulis bilangan 1-10 seperti kartu angka bergambar yang diperlihatkan guru. 3) Menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar. Kegiatannya anak menyebutkan angka 1-10 dengan kartu angka tanpa gambar, Anak menunjuk angka 1-10 dengan kartu angka tanpa gambar, dan menulis angka 1-10 dengan kartu angka tanpa gambar. 4) Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol angka, kegiatannya adalah anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa symbol angka, Anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol angka dan terakhir adalah anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1`-10 tanpa symbol angka.

Hasil dari penelitian siklus I pelaksanaan I, masih ditemukan kelemahan anak kurang perhatian pada saat pmbelajaran pemahaman tentang konsep bilangan anak masih kurang sehingga anak kurang mengerti dan menguasai perhitungan yang sederhana sekalipun.
b) Siklus II Pelaksanaan II

Penelitian tindakan kelas pada siklus II ( S2 ) pelaksanaan II pertemuan pembelajaran yaitu pada hari selasa tanggal 10 - 5 - 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Perencanaan

Perencanaan siklus I di laksanakan pada hari selasa            10 - 5 - 2011, hal hal yang dilakukan dengan memperhatikan rencana pembelajaran dengan membuat silabus Pembelajaran di Taman kanak-kanak yang dituangkan dalam RKM dan RKH sesuai tema yang sedang berlangsung dan sebagai bahan acuan untuk dijadikan bahan pengajaran, menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan, metode yang sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan, membuat bahan observasi untuk melihat pengembangan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka. Pada tahap ini penelitian mengidentifikasi kemampuan berhitung anak yang kurang, dalam hal ini kemampuan. Menyebutkan bilangan 1 - 10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 - 10 tanpa simbol angka.

b. Pelaksanaan

Guna menggambarkan peningkatan kemampuan berhitung anak sesudah (Posttest) menggunakan kartu angka di Taman kanak-kanak sebanyak 2 siklus dengan 4 pelaksanaan, diuraikan sebagai berikut :
Pelaksanaan pertemuan pembelajaran II pada siklus II, dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 10 – 5 - 2011 alokasi waktu 2 x 60 menit mulai jam 7.30 sampai 10.30 dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dibawah ini 

Pada kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris yang dilaksanakan di halaman sekolah, sambil bernyanyi setelah itu anak dipersilahkan masuk ke kelas masing-masing, setelah anak duduk dengan tertib guru memulai pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu, dengan doa belajar, dengan sikap dan duduk yang sopan, dan pada kegiatan inti guru memperlihatkan meminta anak mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, dan kegiatan ketiga Mengerti beberapa perintah secara bersamaan. Setelah itu istrahat makan dan berdoa bersama membaca doa sebelum dan sesudah makan membaca surah Al-Fatihah, dan surah-surah pendek lainnya kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari.

Pada saat kegiatan berlangsung dari beberapa kali tindakan yang dilakukan anak sudah mengalami peningkatan yang sangat menggembirakan dimana sebagian besar anak sudah dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu bilangan, menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 dengan gambar, dan menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 sampai 10 tanpa simbol angka, dengan telaten guru meminta anak mengucapkan dan menyebutkan bilangan secara urut bersama-sama, agar dapat mengingatnya dengan baik dan diulang beberapa kali sampai anak bisa menyebutkannya secara urut dengan benar. Guru mengamati setiap kegiatan yang diamati dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan kegiatan hari ini baik anak yang sudah bisa maupun anak yang belum bisa.
c. Observasi

Dari keempat item yang diamati yaitu menyebutkan angka 1-10, membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu bilangan, menyebutkan dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa gambar, menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol dengan menggunakan kartu angka. Hasil observasi pengembangan kemampuan berhitung anak dengan kartu angka pada siklus II pelaksanaan II.
Tabel 4.5.
Pengembangan kemampuan berhitung anak sesudah          menggunakan kartu angka pada Siklus II ( S2 ) Pelaksanaan II
	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah anak

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Dapat menyebutkan bilangan 1-10 
	-
	-
	5
	6
	11

	2
	Dapat membuat urutan bilangan  1-10 dengan kartu angka
	-
	-
	4
	7
	11

	3
	Dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10
	-
	-
	3
	8
	11

	4
	Dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol
	-
	-
	3
	8
	11


Data Primer Hasil Observasi tgl 10 - 5 - 2011

BB 
=  
(belum bisa menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, belum bias membuat urutan    bilangan 1-10, belum bisa menunjuk, menyebut dan membuat urutan bilangan1-10)

MB 
=  
(mulai bisa menyebutkan bilangan 1-10 namun masih ada kesalahan, mulai bisa membuat urutan bilangan namun masih belum berurutan 1-10, mulai bisa menunjuk dan membuat  urutan bilangan namun belum sempurna 1-10)

BSH 
= 
(berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan bilangan 1-10 namun masih lambat dalam penyebutannya, membuat urutan bilangan sesuai harapan, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar)

BSB 
= 
(berkembang sangat baik dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar, dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan benar menyebut, menunjuk dan membuat urutan bilangan 1-10)

Dari hasil observasi diatas menunjukan bahwa peningkatan kemampuan berhitung anak melalui kartu angka menunjukan perubahan yang sangat signifikan pada siklus II Pelaksanaan II dapat di lihat pada daftar tabel 4.5 proses observasi pada siklus II pelaksanaan II pada kemampuan berhitung anak dapat menyebutkan angka 1 - 10 dalam pembelajaran. Menggunakan kartu angka dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut:
1) Pada item dapat menyebutkan bilangan 1-10 tidak ada lagi anak yang masuk dalam kategori belum bisa,

2) Pada kategori mulai bisa tidak ada lagi anak yang masuk kategori tidak dapat menyebutkan angka 1-10.
3) Pada kategori berkembang sesuai harapan ada 5 anak namun masih lambat dan masih dibantu oleh guru dalam menyebutkan bilangan 1-10 yaitu Sitti Safira, Agita Sarwa, Clarissa, A. Anugrah Ramadhan, dan Muh Fadhel
4) Dan anak yang berkembang sangat baik ada 6 orang anak, dalam menyebutkan bilangan 1-10 dengan baik dan benar yaitu Mufidah Wardana, Dwi Sinta, Ayu azhari, M. Riyan Azillah, Arsyad Dwi dan Maharani

Berdasarkan daftar tabel 4.4. Proses observasi pada siklus II pelaksanaan II dalam kemampuan anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

1) Pada item dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, sudah tidak ada lagi anak yang belum bias.
2) Pada item membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, sudah tidak ada lagi anak yang masuk kategori mulai bias. 
3) Pada kategori berkembang sesuai harapan ada 4 anak namun masih lambat dan masih dibantu oleh guru dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka yaitu Sitti safira, Agita Sarwa.R. Clarissa, A.Anugrah Ramadhan, Mufida Wardana dan Muh Fadhel
4) Dan anak yang berkembang sangat baik dan benar dalam membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka ada 7 orang anak, yaitu Dwi Sinta, Ayu Azhari, Arsyah Dwi. Riyan Azillah, Maharani Sitti safira. Ramadhan, Mufida Wardana dan Muh Fadhel
 Berdasarkan daftar tabel 4.5. Proses observasi pada siklus II pada kemampuan berhitung anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan   1-10 tanpa gambar dalam pembelajaran. Menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut 
1) Pada item dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tidak ada lagi anak yang masuk kategori belum bisa.
2) Pada item dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1 - 10 tidak ada lagi anak yang masuk kategori mulai bisa.

3) Pada kategori berkembang sesuai harapan ada 3 orang anak namun masih lambat dan masih dibantu oleh guru dalam menyebut dan menunjuk angka 1-10 yaitu Muh Fadel, Sitti Safira, dan Agita Sarwa.R.
4) Dan anak yang berkembang sangat baik ada 8 orang anak yang dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 dengan baik dan benar adalah Clarissa, A.Anugrah Ramadhan, Mufidah Wardana, Dwi Sinta, Maharani, M Riyan Azillah dan Arsyad dwi K.

Berdasarkan daftar tabel 4.5. Proses observasi pada siklus II pada kemampuan berhitung anak dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan dalam pembelajaran. Menggunakan kartu angka diuraikan sebagai berikut :

1) Pada item dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol tidak ada lagi anak yang masuk kategori belum bisa.
2) Pada item dapat menyebut dan menunjuk bilangan 1 - 10 tanpa simbol tidak ada lagi anak yang masuk kategori mulai bisa.
3) Pada kategori berkembang sesuai harapan namun masih lambat dan masih dibantu oleh guru ada 3 orang anak yang dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa simbol yaitu Muh Fadel, Sitti Safira, dan Agita Sarwa.R.
4) Dan ada 8 orang anak berkembang sangat baik dan benar dapat menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa simbol yaitu Clarissa, A.Anugrah Ramadhan, Mufidah Wardana, Dwi Sinta, Maharani, M Riyan Azillah dan Arsyad dwi K.

d. Evaluasi dan Refleksi

Pada siklus II (S1) pelaksanaan II yang diamati adalah kegiatan 1) Menyebutkan bilangan 1-10, pada kegiatan ini guru meminta anak menyebutkan bilangan 1-10 secara berurutan dan secara acak sambil memperlihatkan angka dan anak diminta menyebutkannya. 2) Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, pada kegiatan ini anak menggunakan kartu angka dengan gambar konsep bilangan dan meminta anak untuk menyusun angka 1-10 secara berurutan. 3) Menyebut dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar. Kegiatannya anak menyebutkan angka 1-10 menggunakan jari, menggunakan tutup botol atau menggunakan media lain yang dapat digunakan anak untuk berhitung. 4) Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan, kegiatannya adalah anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan, Anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol angka dan terakhir adalah anak diminta menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa symbol angka.

Hasil evaluasi yang menunjukkan kemampuan anak kelas B Taman kanak-kanak Mardhati kecamatan Rappocini pada siklus I dan II (S1) Pertemuan I dan II menunjukkan hasil yang memuaskan dimana hampir semua anak mampu meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka dan ini terlihat pada tabel 4,1, 4.2. 4.3. 4.4 dan 4.5 dan menunjukkan peningkatan seperti yang diharapkan. Peningkatan ini tidak terlepas dari dorongan dan bimbingan guru melalui stimulus dan melalui penguatan pada anak didik sehingga anak menjadi bersemangat dan percaya diri pada saat kegiatan berlangsung.
Dengan melihat hasil yang diperoleh pada siklus I pelaksanaan II maka kegiatan dari semua item yang di teliti menunjukkan hasil yang optimal dimana terlihat kemampuan berhitung anak dengan menggunakan kartu angka mengalami kemajuan yang sangat pesat, terlihat anak sangat antusias mengikuti pembelajaran karena dikemas dengan permainan-permainan yang menarik bagi anak. menyebutkan angka 1-10 menggunakan lirik lagu sambil melompat , 2) membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, dengan menggunakan kartu angka yang berwarna warni 3). menyebutkan dan menunjuk angka 1-10 tanpa gambar, menggunakan kartu angka 4) menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol bilangan dengan menggunakan kartu angka. 
B. Pembahasan

1. Gambaran kemampuan berhitung pada Anak sebelum menggunakan kartu angka 

Berdasarkan hasil penelitian di Taman Kanak-kanak Mardhati kemampuan berhitung anak belum optimal, hal ini ditandai dengan masih ada anak belum dapat menghitung angka 1-10 dengan benar, cara berhitung anak masih melompat-lompat artinya anak berhitung belum berurutan sebagian anak dapat berhitung, dan sebagian lagi mampu berhitung secara urut namun belum bisa mengenal angka yang disebutnya. Sehingga kemampuan berhitung anak perlu dikembangkan dengan menggunakan kartu angka sehingga anak dapat berhitung dengan baik dan mengenal angka yang disebutnya. 
Menurut para pakar, ada banyak faktor yang menyebabkan pelajaran berhitung adalah pelajaran yang sulit diantaranya adalah metode dan cara belaja yang keliru, membosankan, kurangnya sarana dan prasarana penunjang dalam pembelajaran yang menyebabkan pelajaran berhitung tidak disukai dan bahkan dibenci.
Kemampuan berhitung anak sebelum menggunakan kartu angka masih dalam tahap yang sangat rendah dimana anak dapat berhitung namun tidak berurut, anak tidak mengenal angka yang disebutnya, dan anak kurang tertarik dengan pembelajaran berhitung.

Untuk itu penulis mengajarkan pelajaran berhitung dengan menarik dikemas dalam kegiatan yang tidak membosankan bagi anak-anak dengan menggunakan media kartu yang berwarna warni, sehingga menjadi salah satu cara guru menarik perhatian anak. Materi pembelajaran yang diajarkan harus disesuaikan dengan kemampuan dan tahap berpikir anak, karena tahap berpikir anak pada usia ini masih ada dalam tahap berpikir konkret, tentu mereka akan sangat kesulitan apabila konsep berhitung yang abstrak di ajarkan tanpa bantuan alat peraga yang konkret.

2. Gambaran Pengembangan Kemampuan Berhitung pada Anak sesudah menggunakan Kartu Angka di Taman kanak-kanak Mardhati Kec Rappocini.
Menyadari akan kelemahan berhitung untuk menggambarkan suatu konsep yang tepat, guru berusaha memilih alternatif lain yaitu memanfaatkan alat bantu pengajaran. Penggunaan alat dapat membantu guru untuk mengurangi verbalisme pada anak didik, penggunaan alat bantu dapat membangkitkan dan meningkatkan umpan balik dari anak didik, sehingga memudahkan pengertian anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Kecocokan penggunaan alat bantu pengajaran mempunyai arti penting utuk mendapatkan umpan balik dari anak. Alat bantu yang penulis maksud disini adalah kartu angka/bilangan seperti yang dikemukakan oleh (Ken, Adams, 2006 : 60)
Kartu angka merupakan cara yang sangat berguna untuk anak belajar tentang berhitung, kartu-kartu digunakan untuk mencocokkan gambar benda dengan jumlah yang sesuai dengan angka yang ada di sisi lainnya (gunakan dua set kartu 1-10), balikkan salah satu set dan mintalah anak untuk mencocokkan angka dengan gambar yang ada dibaliknya.
Selain melakukan stimulasi dalam bentuk latihan yang bertujuan melatih keterampilan anak, maka salah satu tugas penting yang harus dilakukan oleh guru adalah memperluas wawasan anak. Penting bagi anak untuk selalu mendapatkan berbagai pengalaman dan informasi baru, disamping selalu menyadari bahwa setiap individu memiliki keunikan sendiri. Strategi atau cara-cara yang akan dilakukan guru antara lain dengan bermain, dan dengan menggunakan kartu bilangan/angka.

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung terlebih dahulu guru menjelaskan kartu angka yang akan di gunakan, menjelaskan bentuk, warna dan menyebutkan angkanya sehingga dapat meningkatkan keinginan dan minat anak dalam pembelajaran mengenal konsep bilangan apalagi guru membawakannya dengan suasana nyaman dan menyenangkan.

Menghitung merupakan cara belajar mengenai nama angka, kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. Agar anak dapat mengetahui konsep dan angka yang sebenarnya guru menghitung satu persatu jumlah yang diambil, sehingga anak mengetahui makna berhitung yang sesungguhnya yang di mulai dengan angka 1. Selain itu kegiatan mengurutkan       1-10 merupakan kegiatan mengidentifikasi perbedaan dan mengatur atau mengurutkan angka sesuai dengan urutannya. Dalam proses mengurutkan angka anak akan mengembangkan cara berfikir tentang urutan angka yang sebenarnya.

Dalam kegiatan meningkatkan kemampuan berhitung anak mencari kartu angka dan menyusun sesuai urutan yang dimaksud guru, merupakan kegiatan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar bersama dan anak terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan sendirinya anak akan lebih mudah dan mengerti angka yang dimaksud guru, mencari kartu angka merupakan keterampilan matematika yang penting karena merupakan dasar untuk memahami angka dan menggunakannya dengan benar. Seperti yang terlihat dari siklus I pelaksanaan I dan II dengan menggunakan kartu angka kemampuan berhitung anak terlihat ada peningkatan dalam menyebut lambing bilangan secara urut dengan mengangkat satu persatu kartu angka dan anak menyebutkannya, anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka. 
Hasil yang didapatkan Pada siklus kedua kegiatan I dan ke II perkembangan anak terlihat lebih baik lagi dimana anak a) dapat menyebutkan lambang bilangan 1 – 10, b) anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka, c) anak dapat menyebut dan menunjuk bilangan  1-10 tanpa gambar. d) Anak dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 sampai 10 tanpa simbol bilangan anak terlihat antusias dalam pembelajaran berhitung dengan menggunakan kartu angka yang dapat digunakan langsung oleh anak didik dan anak dapat menggunakannya secara bergantian.
Tujuan dari pengenalan konsep bilangan diharapkan agar anak dapat berfikir secara logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak. Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi dan memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan atau peristiwa yang terjadi disekitarnya.

Agar guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan pembelajaran yang telah diberikan dalam menyebutkan urutan bilangan, guru selalu memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya dan guru menjawab pertanyaan yang diajukan anak, anak yang sering menjawab dan menyebutkan bilangan dengan benar menunjukkan kemampuannya dalam mengenal bilangan dan menunjukkan bahwa anak sudah mengenal konsep bilangan dan anak yang tidak memberikan respon di berikan perhatian yang lebih insentif sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang lebih baik lagi dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Penilaian ini dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan dalam pembelajaran misalnya metode mengajar yang akan di gunakan, suasana kelas, dan media yang baik dan sumber-sumber belajar yang dapat mengebangkan kemampuan anak dalam pembelajaran berhitung

Mengenalkan matematika pada anak khususnya anak usia dini (prasekolah) melalui berbagai macam aktifitas keseharian anak-anak dapat disajikan dengan menarik dengan media yang cukup sederhana akan mengembangkan minat anak dalam berhitung dan mengenal angka, tentu saja materi dan konsep matematika yang diajarkan harus pula disesuaikan dengan kemampuan dan tahap berpikir anak yang bersangkutan. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Taman Kanak-kanak Mardhati Kecamatan Rappoccini kemampuan berhitung anak meningkat dimana terlihat setelah penggunaan kartu angka, kemampuan berhitung anak melalui penggunaan kartu angka, anak dapat menyebutkan angka 1-10 dengan baik dan benar, anak dapat mengurutkan bilangan 1-10 dengan kartu angka, anak dapat menyebutkan dan menunjuk angka 1-10, anak dapat menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol dengan menggunakan kartu angka.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas maka penulis mengajukan beberapa saran :

1. Diharapkan bagi guru, agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran pengenalan angka menggunakan kartu angka, karena dengan menggunakan kartu angka anak lebih cepat mengetahui angka-angka yang di sebutkan guru.

2. Salah satu cara yang paling baik melatih kepekaan bilangan kepada anak-anak prasekolah adalah melalui gambar, sehingga kartu yang digunakan adalah kartu berpola titik pada mata dadu dibalik kartu bilangan kegiatan ini melatih kepekaan bilangan kepada anak didik secara spontan mereka akan menghitung dengan antusias pada penggunaan kartu ini.

3. Diharapkan bagi guru dalam kegiatan pembelajaran pengenalan berhitung memberi anak kesempatan untuk menunjukkan kemampuan yang telah diperolehnya sehingga guru dapat melangkah ketahap lebih tinggi.

4. Bagi anak didik mencoba dan mencoba sesuatu yang tidak di ketahui akan menjadi pengalaman sehingga anak dapat lebih banyak memperoleh pengetahuan yang lebih berarti.

5. Bagi pendidik selanjutnya disarankan untuk menggali lebih jauh lagi kegiatan-kegiatan peningkatan kemampuan pengenalan berhitung dan mengenal bilangan di Taman Kanak-kanak.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Meningkatkan Kemampuan Konsep Berhitung Melalui Kartu Angka Di Tk Mardati Kecamatan Rappocini Makassar
	Variabel
	Indikator
	No Item

	Meningkatkan kemampuan Berhitung Melalui Kartu Angka 

	1. Menyebutkan angka 1-10.

2. Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka
3. Menyebut dan menunjuk angka 1 sampai 10
4. Menulis dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol.  

	1,7, dan 10
4
2,5, dan 8

3,6,9 dan 12.



LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU

Meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka pada kelas B

Siklus/Pertemuan 
 : I / I

Hari/Tanggal    
 : senin / 18 April 2011

Nama guru     
 : Fadillah Latif

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	1.


2.
	Menyebut bilangan 1-10

Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka
	1) Memberikan contoh tentang    bagaimana menyebut bilangan 1-10 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri
1)  Memberanikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri


	√

√

√

√
	√

√
	


LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU

Meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka pada kelas B

Siklus/Pertemuan 
 : I / II
Hari/Tanggal    
 : senin / 25 April 2011

Nama guru     
 : Fadillah Latif

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	1.


2.
	Menyebut bilangan 1-10

Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka
	1) Memberikan contoh tentang    bagaimana menyebut bilangan 1-10 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri
1)  Memberanikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri


	√

√

√

√

√
	√
	


LEMBAR OBSERVER UNTUK GURU

Meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka pada anak Kelas B1

Siklus/Pertemuan : II / I

Hari/Tanggal    : Senin / 2 Mei 2011

Nama guru      : Fadillah Latif

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	1.


2.
	Menyebut bilangan 1-10

Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka


	1)    Memberikan informasi tentang    bagaimana menyebut bilangan 1-10

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri

1)    Memberikan informasi tentang    membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka 

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri. 
	 √

 √

 √

 √

 √

 √
	
	        


LEMBAR OBSERVER UNTUK GURU
Meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka pada anak Kelas B1

Siklus/Pertemuan : II / II

Hari/Tanggal    : Selasa / 10 mei 2011

Nama guru      : Fadillah Latif

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	1.


2.
	Menyebut dan menunjuk bilangan 1-10

Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol.
	1) Memberikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10

1) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.

2) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri

1) Memberikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.

3) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri.
	 √

 √

 √

 √

 √

 √
	
	     


[image: image1.jpg]


Gambar 1,2,3 dan 4 : Konsep bilangan dan angka 1 - 10
[image: image2.jpg]



Gambar 5 dan 6 : Mengenalkan angka 1 – 10 dengan menggunakan kartu angka
[image: image3.jpg]



Gambar 7 : Menunjuk angka yang       Gambart 8 : Menyusun angka 1 - 10

          disebutkan Guru
[image: image4.jpg]



Gambar 9 dan 10 : Memperlihatkan konsep bilangan yang disebutkan Guru       
Gambar 11 : Mencari dan menunjukkan angka 
Yang disebutkan Guru

Gambar 12 : Mencari dan menghitung dengan kartu
	1.


2.
	Menyebut bilangan 1-10

Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka
	1) Memberikan contoh tentang    bagaimana menyebut bilangan 1-10 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri

1)  Memberanikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka

3)  Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri


	√

√

√

√

√
	√

√
	1

2

3

4

5

6




LEMBAR OBSERVER UNTUK GURU

Meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka pada anak Kelas B1

Siklus/Pertemuan : II / II

Hari/Tanggal    : Selasa/ 25 april 2011

Nama guru      : Fadillah Latif

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	1.


2.
	Menyebut dan menunjuk bilangan 1-10

Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol
	1) Memberikan contoh tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10.

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung

3) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri

1) Memberanikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk gambar bilangan tanpa symbol. 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.

3) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri


	√

√

√

√

√
	√
	7

8

9

10

11

12




LEMBAR OBSERVER UNTUK GURU

Meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka pada anak Kelas B1

Siklus/Pertemuan : II / I

Hari/Tanggal    : Senin / 2 Mei 2011

Nama guru      : Fadillah Latif

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	1.


2.
	Menyebut bilangan 1-10

Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka


	1) Memberikan informasi tentang    bagaimana menyebut bilangan 1-10

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.

3) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri

1) Memberikan informasi tentang    membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka 

3) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri


	 √

 √

 √

 √

 √

 √
	
	    13 
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    15

    16

    17

    18


LEMBAR OBSERVER UNTUK GURU
Meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka pada anak Kelas B1

Siklus/Pertemuan : II / II

Hari/Tanggal    : Selasa / 10 mei 2011

Nama guru      : Fadillah Latif

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	1.


2.
	Menyebut dan menunjuk bilangan 1-10

Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1-10 tanpa simbol


	1) Memberikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10

3) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.

4) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri

1) Memberikan informasi tentang    bagaimana menyebut dan menunjuk bilangan 1-10 tanpa simbol 

2) Membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui kartu angka.

3) Memberikan kesempatan kepada      anak untuk melakukan sendiri


	 √

 √

 √

 √

 √

 √
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     22

     23

     24
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Nip 19530202 198010 2 001 
Hal yang perlu diperhatikan bahwa banyaknya pengetahuan baru yang diperoleh anak akan sangat tergantung dari kemampuan dan kreativitas seorang guru untuk meningkatkan kegiatan dan melengkapi alat-alat dan sarana penunjang yang diperlukan, bagaimana cara guru meningkatkan potensi-potensi yang ada pada anak didiknya, bagaimana cara guru menerangkan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari anak serta sejauh mana pengetahuan dan kemampuan guru memahami masa peka anak untuk menerima kegiatan.

Kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak Mardhati, Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Rappocini Makassar. masih kurang berkembang hal ini dapat terlihat masih banyak anak yang kurang bisa menghitung dengan benar, atau dapat berhitung namun belum bisa membedakan angka yang dimaksud, hal ini disebabkan anak kurang mendapatkan stimulus, selain itu cara yang diberikan guru kurang menarik, untuk itu penulis mencoba menggunakan kartu angka agar dapat menarik perhatian anak, dan mengajak anak terlibat langsung dalam pembelajaran berhitung. Dengan menggunakan kartu angka anak terlihat antusias dalam mengikuti pelajaran berhitung karena anak diajak dan diberikan satu persatu kartu angka kemudian masing masing anak menyebutkan jumlah dan mencari angka yang dimaksud. Selain itu guru juga dapat menggunakan tutup botol atau galong dan meminta anak satu persatu untuk menghitung tutup botol 1-10 dan memindahkannya ke wadah yang sudah disiapkan guru.

 Secara umum permainan berhitung permulaan di Taman Kanak-kanak, adalah untuk meletakkan dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak Taman Kanak-kanak akan lebih siap mengikuti pembelajaran
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Kartu Angka





Kemampuan Berhitung 


Anak Masih Kurang





Menyebutkan lambang bilangan        1 - 10


Membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka


Menyebut dan menunjuk bilangan   1-10 tanpa gambar


Menyebut dan menunjuk gambar bilangan 1 sampai 10 tanpa simbol bilangan








Meningkatkan kemampuan berhitung anak





Anak Mampu Menyebutkan, membuat urutan, menunjuk bilangan 1-10





   Identifikasi      masalah





Refleksi





Observasi





Tindakan





Observasi
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Perencanaan





Tindakan





Perencanaan





S2





S1





N





Belum bisa menyebutkan lambing bilangan 1-10 secara urut


Kurang Menarik dalam penyajian materi











